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Abstrak

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa 33,76% pemuda di Indonesia
mencatatkan usia kawin pertamanya di rentang 19-21 tahun. Kemudian, usia 22-24 tahun sebanyak
27,07%, usia 16-18 tahun 19,24% pada tahun 2022. Kasus pernikahan usia dini di wilayahnya pada
tahun 2020 itu banyak di Kecamatan Ciledug, Babakan dan Kecamatan Gebang. Dan di ditemukan
bahwa terdapat 7 kasus pernikahan dini pada remaja putri yang terjadi pada peserta didik di tahun
pelajaran 2023.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan remaja putri kelas XI
di SMK Isda Babakan Kabupaten Cirebon Tahun 2024. Desain dalam penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif. Popoluasi pada penelitian ini adalah seluruh siswi kelas XI Otomatisasi Tata
Kelola Perkantoran dan didapatkan sampel sebanyak 120. Teknik pengambilan sampel menggunakan
total sampling. Instrumen dalam penelitian adalah lembar kuesioner berupa lembar pertanyaan check
list. Analisis data menggunakan univariat.

Hasil penelitian didapat pengetahuan remaja putri tentang pengertian konsep remaja pada
kategori baik (58,3), cukup (31,7%), kurang (10,0%). Pengetahuan remaja putri tentang pernikahan
dini pada kategori baik (35,8%), cukup (41,7%), kurang (22,5%). Pengetahuan remaja tentang
dampak pernikahan dini bagi kesehatan reproduksi pada kategori baik (20,0%), cukup (49,2%), kurang
(30,8%). Pengetahuan remaja tentang faktor yang mempengaruhi pernikahan dini pada kategori baik
(53,3%), cukup (36,7%), kurang (10,0%). Pengetahuan remaja tentang cara menjaga organ reproduksi
pada kategori baik (61,7),cukup (31,7%), kurang (6,7%).

Kata kunci :Remaja, Pengetahuan, Dampak Pernikahan Dini

Abstract

Data from the Central Statistics Agency (BPS) shows that 33.76% of young people in
Indonesia recorded their first marriage age in the range of 19-21 years. Then, 22-24 year olds will be
27.07%, 16-18 year olds will be 19.24% in 2022. There were many cases of early marriage in the
region in 2020 in Ciledug, Babakan and Gebang Districts. And it was found that there were 7 cases of
early marriage among young women that occurred among students in the 2023 academic year.

The purpose of this study was to determine the description of the knowledge of eleventh-
grade female adolescents at SMK Isda Babakan, Cirebon Regency in 2024. The design in this study
used descriptive research. The population in this study were all eleventh-grade female students of
Office Management Automation and a sample of 120 was obtained. The sampling technique used total
sampling. The instrument in this study was a questionnaire in the form of a checklist question sheet.
Data analysis used univariate.

The results of the research showed that young women's knowledge about understanding the
concept of adolescence was in the categories good (58.3), sufficient (31.7%), poor (10.0%). The
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knowledge of young women about early marriage is in the good (35.8%), sufficient (41.7%), poor
(22.5%) categories. Adolescents' knowledge about the impact of early marriage on reproductive health
is in the good (20.0%), sufficient (49.2%), poor (30.8%) categories. Adolescents' knowledge about
factors influencing early marriage is in the good (53.3%), sufficient (36.7%), poor (10.0%) categories.
Adolescents' knowledge about how to care for reproductive organs is in the categories good (61.7),

sufficient (31.7%), poor (6.7%).

Keywords: Adolescents, Knowledge, Impact of Early Marriage

PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa
peralihan dari anak-anak menuju dewasa
dan pada masa peralihan ini mental
mereka masih penuh dengan gejolak.
Tidak sedikit diantara remaja justru
memiliki perilaku menyimpang, bahkan
terdapat yang mengarah ke seks bebas,
tindak kriminal dan penyalahgunaan obat
(Yuliana, 2019). Remaja yang memasuki
masa peralihan, memiliki pengetahuan
yang kurang tentang hubungan seksual
pranikah, sehingga mereka mudah
terpengaruh untuk melakukan pergaulan
bebas yang berujung pada tindakan
seksual pranikah, merokok, mengonsumsi
minuman beralkohol, tawuran,
mengonsumsi  obat-obatan  terlarang,
hingga melakukan seks bebas
(Pikalouhatta, 2017).

Tingginya tingkat pernikahan dini
kejadian menjadi permasalahan yang
terjadi di Indonesia saat ini. Dengan
tingginya tingkat pernikahan dini ini akan
berdampak pada berbagai macam aspek
baik secara sosial, ekonomi, keluarga,
psikologis dan terutama pada kesehatan,
salah satu masalah kesehatan utama yang
terjadi yaitu akan mengalami gangguan
pada kesehatan reproduksi terutama pada
wanita (Sekarayu, 2021). Dalam Undang-
Undang No 16 tahun 2019 sudah
dijelaskan bahwa pernikahan yang ideal
yaitu jika laki-lakinya berusia 19 tahun
dan perempuan berusia 19 tahun. Menurut
WHO pernikahan dini yaitu pernikahan
yang dilakukan oleh pasangan pria dan

wanita yang berusia di bawah umur 19
tahun.

Menurut  United Nations
Children's Fund (UNICEF) menyatakan
bahwa pernikahan dini yaitu pernikahan
yang maupun dilakukan secara resmi tidak
yang dilakukan sebelum usia 18 tahun,
dan ini merupakan pelanggaran berat
terhadap anak untuk mencapai potensi diri
yang dimilikinya.  United  Nations
Children's Fund (UNICEF) menetapkan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau
Siuistanble Development Goals (SDGS)
yaitu untuk menghilngkan praktik ini di
tahun 2030 mendatang.

Menurut BKKBN, pernikahan
dini yaitMasih tingginya AKI secara
global juga disebabkan karena masalah
kesehatan reproduksi remaja putri seperti
naiknya kasus penularan HIV dan
penyakit menular seksual, kehamilan
tidak diinginkan, aborsi tidak aman,
serta pernikahan dini (WHO, 2023).

Kesehatan  reproduksi  adalah
keadaan sejahtera fisik, mental dan
sosial  yang lengkap tanpa adanya
penyakit atau kelemahan dalam semua hal
yang berkaitan dengan sistem, fungsi serta
proses reproduksi (WHO, 2022). Keadaan
organ reproduksi yang belum matang
dapat meningkatkan komplikasi selama
kehamilan dan persalinan bahkan bisa
menyebabkan kematian pada ibu dan atau
bayi bila tidak tertangani dengan baik
(Kemenkes RI, 2016).

Remaja yang masih dalam fase
pertumbuhan yang kemudian hamil bisa
menimbulkan persaingan dalam



pemenuhan kebutuhan nutrisi dengan bayi
yang dikandungnya sehingga bayi
beresiko mengalami lahir dengan berat
lahir rendah (BBLR). Setelah usia 24
bulan, anak dari ibu yang berusia dini atau
belum matang bisa mengalami
pertumbuhan yang buruk bahkan bisa
menyebabkan stunting. Kondisi psikologis
remaja yang belum stabil yang kemudian
akan menimbulkan berbagai masalah
psikologis dalam perkawinan (Nirwana,
2011).

Dari data Badan Pusat Statistik
(BPS) menunjukkan bahwa 33,76%
pemuda di Indonesia mencatatkan usia
kawin pertamanya di rentang 19-21 tahun
pada 2022. Kemudian, sebanyak 27,07%
pemuda di dalam negeri memiliki usia
menikah pertama pada 22-24 tahun. Ada
juga 19,24% pemuda yang pertama kali
menikah saat berusia 16-18 tahun. Jika
dilihat berdasarkan jenis kelamin, usia
menikah pertama pemuda laki-laki dan
perempuan tentu aja memiliki perbedaan,
dimana laki-laki cenderung memasuki
usia pertamanya lebih tua dibandingkan
perempuan. Di Jawa Barat presentase
pernikahan dini sebesar 27.02 %.
(Yusfina, 2019).

Berdasarkan Survei Sosial
Ekonomi Nasional (SUSENAS) 2020,
terdapat 8,19% wanita Indonesia yang
menikah pertama kalinya di usia antara 7-
15 tahun. Provinsi dengan wanita yang
menikah pertama kalinya di usia 7-15
tahun adalah Jawa Barat, yakni sebesar
11,48%. Kasus pernikahan usia dini di
wilayahnya pada tahun 2019-2020 itu
banyak di Kecamatan Ciledug, Babakan
dan Kecamatan Gebang.

Berdasarkan dari data yang
diberikan  oleh pihak  sekolah
menunjukan jumlah  remaja  putri
berjumlah 120 siswi kelas XI OTKP pada
tahun  pelajaran 2023- 2024. Dan di
ditemukan bahwa terdapat 7 kasus

pernikahan dini pada remaja putri yang
terjadi pada peserta didik di tahun
pelajaran  2022-2023 tahun kemarin.
Kasus tersebut didapat dari data yang
diberikan dari wawancara salah satu siswi.

METODE PENELITIAN

Desain dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran pengetahuan remaja
putri tentang dampak pernikahan dini bagi
kesehatan reproduksi di SMK Isda
Babakan Cirebon tahun 2024.

Populasi yang diambil seluruh remaja
putri kelas X1 yaitu OTKP 1 berjumlah 38
siswi, OTKP 2 berjumlah 39 siswi, dan
OTKP 3 berjumlah 43 siswi sehingga
didapatkan sampel sebanyak 120. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total
sampling.

Analisa yang dilakukan yaitu analisa
univariat digunakan untuk mengetahui
distribusi  frekuensi  dari  variabel
penelitian.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Remaja Putri Tentang Pengertian

Remaja
Kategori Frekuensi Presentase
Baik 70 58,3%
Cukup 38 31,7%
Kurang 12 10,0%
Jumlah 120 100%

Berdasarkan tabel 5.1 di atas
dapat disimpulkan bahwa remaja putri
yang berpengetahuan baik tedapat 70
responden(58,3%)yangberpengetahuan
cukup terdapat 38 responden (31,7%) dan
perpengetahuan  kurang terdapat 12
responden (10,0%).



Tabel 2
Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Remaja Putri Tentang Pernikahan Dini

Kategori Frekuensi | Presentase
Baik 43 35,8%
Cukup 50 41,7%
Kurang 27 22,5%
Jumlah 120 100%

Berdasarkan tabel 5.2 di atas
dapat disimpulkan bahwa remaja putri
yang berpengetahuan baik tedapat 43
responden(35,8%)yangberpengetahuan
cukup terdapat 50 responden (41,7%) dan
perpengetahuan  kurang terdapat 27
responden (22,5%).

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Remaja Putri Tentang Dampak
Pernikahan Dini Bagi Kesehtan

Reproduksi
Kategori Frekuensi | Presentase
Baik 24 20,0%
Cukup 59 49,2%
Kurang 37 30,8%
Jumlah 120 100%
Berdasarkan  tabel 5.3 di atas dapat

disimpulkan bahwa remaja putri yang
berpengetahuan  baik  tedapat 24
responden(20,0%)yangberpengetahuan
cukup terdapat 59 responden (49,2%) dan
perpengetahuan  kurang terdapat 37
responden (30,8%).
Tabel 4
Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Remaja Putri Tentang Faktor Yang
Mempengaruhi Pernikahan Dini

Kategori Frekuensi Presentase

Baik 64 53,3%

Cukup 44 36,7%

Kurang 12 10,0%

Jumlah 120 100%

Berdasarkan  tabel 5.4 di atas dapat
disimpulkan bahwa remaja putri yang
berpengetahuan  baik  tedapat 64
responden(53,3%)yangberpengetahuan
cukup terdapat 44 responden(36,7%) dan
berpengetahuan  kurang terdapat 12
responden (10,0%).

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Pengetahuan
Remaja Putri Tentang Cara Menjaga
Organ Reproduksi

Kategori Frekuensi | Presentase
Baik 74 61,7%
Cukup 38 31,7%
Kurang 8 6,7%
Jumlah 120 100%
Berdasarkan  tabel 5.5 di atas dapat

disimpulkan bahwa remaja putri yang
berpengetahuan  baik  tedapat 74
responden(61,7%)yangberpengetahuan
cukup terdapat 38 responden (31,7%) dan
perpengetahuan kurang terdapat 8
responden (6,7%).

PEMBAHASAN

A. Gambaran Pengetahuan Remaja
Putri Tentang Pengertian Remaja di
SMK Isda Babakan Kab Cirebon
Tahun 2024.

Remaja merupakan individu yang
berkembang ketika seseorang mulai
menunjukan tanda-tanda seksual sekunder
hingga mencapai kedatangan seksual,
individu yang mengalami perkembangan
psikologi dari anak-anak menuju dewasa,
dan individu yang mengalami peralihan
dari ketergantungan sosial ekonomi yang
penuh terhadap keadaan sehingga akan
lebih mandiri (Sari, 2022).



Berdasarkan hasil penelitian diatas
dapat  disimpulkan  bahwa  setelah
mendapatkan hasil penelitian yang telah
dilakukan sebagian besar (58,3%) atau 70
remaja putri mempunyai pengetahuan baik
tentang pengertian remaja dan (31,6%)
banyak yang salah pada kuesioner no 3 hal
tersebut terjadi karena kemampuan setiap
siswi berbeda-beda dalam menerima dan
memahami informasi dan pendidikan
tentang pengertian remaja. Usia remaja
adalah usia pertumbuhan untuk fisiknya,
cara bersosial, daya fikir untuk tingkat
pengetahuan dan lain-lain  (Nugroho et
al., 2021).

Berdasarkan hasil  yang
didapatkan dilapangan dari 120 responden
yang memiliki tingkat pengetahuan baik
mengenai pengertian remaja sebanyak 70
responden (58,3%) ini didapatkan dari
hasil menjawab kuesioner. Dalam hal ini
yang dilakukan yaitu dengan memberikan
konseling atau penyuluhan tentang
konsep remaja sehingga dapat
meningkatkan ~ kembali ~ pengetahuan
remaja putri tentang pengertian remaja.

B. Gambaran Pengetahuan Remaja
Putri Tentang Pernikahan Dini Di
SMK Isda Babakan Kabupaten
Cirebon Tahun 2024.

Pernikahan pada usia dini atau
pernikahan dini adalah fenomena yang
marak terjadi di Indonesia. Fenomena ini
memberikan banyak dampak negative
bagi pelaku pernikahan dini baik secara
psikologis, ekonomi, social maupun fisik.
Remaja yang memasuki masa peralihan,
memiliki  pengetahuan yang kurang
tentang hubungan  seksual pranikah,
sehingga mereka mudah terpengaruh
untuk melakukan pergaulan bebas yang
berujung pada tindakan seksual pranikah,
merokok, mengonsumsi minuman
beralkohol, tawuran, mengonsumsi obat-
obatan terlarang, hingga melakukan seks
bebas (Pikalouhatta, 2017).

Dari hasil penelitian diatas dapat
disimpulkan bahwa terdapat 27 responden
(22,5%) banyak remaja yang
berpengetahuan kurang tentang
pernikahan dini kemungkinan remaja
kurang mengetahui apa itu pernikahan dini
untuk itu pengetahuan remaja harus lebih
ditingkatkan lagi dengan terus tetap
mencari informasi dengan cara bertanya,
membaca, mencari informasi dari internet
maupun  konseling dan  mengikuti
penyuluhan-penyuluhan disekolah melalui
seminar agar dapat menambah informasi
dan  pengetahuan. Dan  kurangnya
pengetahuan  orang tua  sehingga
menyebabkan pola fikir orang tua yang
bersifat pasrah dan menyerahkan anaknya
kepada orang yang akan menikahinya,
orang tua tanpa befikir panjang tidak
memperhatikan usia anak dan tidak
memikirkan pendidikan anaknya akan
terputus (Mahfudin dan Khoirotul, 2016).
C. Gambaran Pengetahuan Remaja

Putri Tentang Dampak Pernikahan
Dini Di SMK Isda Babakan
Kabupaten Cirebon Tahun 2024

Berdasarkan  tabel 5.3 pada
kategori tingkat pengetahuan  remaja
tentang  dampak  pernikahan  dini
didapatkan  hasil  hampir  sebagian
responden atau sebanyak 59 orang
responden (49,2%) remaja
berpengetahuan cukup. Pendapat peneliti
mengenai pengetahuan responden cukup
dikarenakann  sumber informasi dan
komunikasi tentang resiko  pernikahan
dini  terutama  kesehatan reproduksi
sudah mulai diketahui.Sumber informasi
diperoleh dari berbagai macam media,
baik dari internet maupun informasi dari
orang tua. Walaupun demikian masih ada
sebagian remaja putri yang belum
mengetahui secara benar apa saja yang
menjadi dampak dari pernikahan dini pada
kesehatan reproduksi.



Penelitian mengenai  gambaran
pengetahuan remaja putri tentang dampak
pernikahan dini terhadap kesehatan
reproduksi di SMK Isda, pada siswi kelas
X1 dilakukan terhadap 120 responden.
Rata-rata pengetahuan siswi SMK Isda
dalam cukup. Hal ini dikarenakan sikap
remaja yang memandang pernikahan
dini tidak menimbulkan masalah bagi
kesehatan reproduksi, selain itu sikap dan
hubungan remaja putri dengan orang tua
dimana rasa patuh dan tidak berani
menentang orang tua menjadi faktor
utama Yyang mendasari pengetahuan
mereka yang masih rendah, serta
anggapan  perempuan  tidak  perlu
berpendidikan  tinggi  karena  harus
menikah, menikah usia merupakan suatu
kebanggaan karena merasa cepat laku dan
lebih baik menikah pada usia 15 tahun.
Sehingga diperlukan peningkatan
pengetahuan dari beberapa sumber
informasi lagi.

Fakta dilapangan pada lingkungan
di SMK Isda Babakan belum terpapar
informasi tentang dampak pernikahan
dini. Pada penelitian ini sebagian besar 59
responden atau (49,2%) remaja
mempunyai pengetahuan cukup tetapi
masih ditemukan remaja yang memiliki
pengetahuan tentang dampak pernikahan
dini pada kategori kurang. hal ini tidak
sesuai dengan yang ada di SMK lIsda
Babakan.

Upaya yang dapat dilakukan baik
dari pihak sekolah maupun tenaga
kesehatan yaitu meningkatkan
pengetahuan remaja dengan memberikan
informasi yang baik, menyediakan sarana
dan  prasarana  untuk  mengakses
pengetahuan dengan mudah, memberikan
penyuluhan dan pencegahan pernikahan
usia muda, serta mengontrol perilaku
remaja khususnya remaja putri, dan lebih
mengaktifkan ekstrakulikuler Kesehatan
Reproduksi Remaja (KRR) di sekolah.

D. Gambaran Pengetahuan Remaja
Putri Tentang Faktor Yang
Mempengaruhi Pernikahan Dini Di
SMK Isda Babakan Kabupaten
Cirebon Tahun 2024

Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 5.4 faktor yang mempengaruhi
pernikahan dini di SMK Isda Babakan

Kab Cirebon Tahun 2024, Setelah

mendapatkan hasil penelitian yang telah

dilakukan sebagian besar 44 responden

(36,6%) vyang berpengetahuan cukup

tentang faktor yang mempengaruhi

pernikahan dini pada kategori kurang.

Pernikahan dini dilakukan bukan hanya

karena keinginan kedua belah pihak

semata, melainkan terdapat beberapa
faktor pendorong lainnya, yaitu rendahnya
tingkat pendidikan, kebutuhan ekonomi,
budaya nikah muda, pernikahan yang
diatur, seks bebas pada remaja yang
menyebabkan kehamilan sebelum

menikah (Badan Pusat Statistik, 2020).

Dari  hasil penelitian  dapat
disimpulkan  bahwa  faktor  yang
mempengaruhi  pernikahan dini  bisa
terjadi karena faktor ekonomi yaitu status
ekonomi yang rendah dalam keluarga
menjadi alasan mengapa remaja putri
menikah pada usia dini, kemudian faktor
pendidikan orang tua juga menjadi
pengaruh terhadap peran dan posisi anak
dalam keluarga , faktor orang tua hal ini
sudah turun temurun dikalangan pedesaan,
karena takut anaknya akan terjadi hal yang
akan membahayakan dirinya, faktor media
sosial yaitu banyak remaja yang
menyalahgunakan media sosial untuk hal-
hal yang negatif sehingga banyak remaja
yang mendapatkan informasi seks dari
internet, faktor adat istiadat berlaku dalam
keluarga untuk menikahkan anaknya
diusia muda untuk meningkatkan status
sosial keluarga, mempercepat hubungan
antar keluarga dan/atau untuk menjaga
garis keturunan keluarga.



E. Gambaran Pengetahuan Remaja
Putri Tentang Cara Menjaga Organ
Reproduksi Di SMK Isda Babakan
Kabupaten Cirebon Tahun 2024

Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 5.5 tentang cara menjaga organ
reproduksi di SMK Isda Babakan Kab
Cirebon Tahun 2024, dapat disimpulkan
bahwa Pengetahuan responden pada
kategori kurang (6,7%) 8 responden
disebabkan karena tidak memahami
informasi yang diberikan pada saat
penyuluhan sehingga masih terdapat
remaja putri yang belum mengetahui
informasi mengenai cara menjaga organ
reproduksi dengan baik.

Dari hasi penelitian tentang cara
menjaga organ reproduksi perlu adanya
informasi dari tenaga kesehatan berupa
konseling yang difasilitasi oleh sekolah
melalui unit kesehatan sekolah (UKS)
tentang cara menjaga organ reproduksi
sehingga lebih meningkatkan pengetahuan
tentang cara menjaga organ reproduksi
khususnya yang berpengetahuan kurang.

Upaya untuk menuju reproduksi
sehat sudah harus dimulai paling tidak
pada wusia remaja. Remaja harus
dipersiapkan baik pengetahuan, sikap
maupun tindakannya ke arah pencapaian
reproduksi yang sehat. Kelompok remaja
menjadi perhatian karena jumlah mereka
yang besar dan rentan serta mempunyai
risiko gangguan terhadap kesehatan
reproduksi. Pada masa remaja. mereka
mengalami  berbagai macam  proses
perubahan terkait dengan kesehatan
reproduksi. Perubahan tersebut sering
dikenal dengan. istilah masa pubertas

yang ditandai  dengan. datangnya
menstruasi.
Untuk  menghindari infeksi

vagina, remaja putri perlu memiliki
perilaku yang baik. dalam kebersihan diri,
khususnya kebersihan alat reproduksi,

untuk  itu  pendidikan  kesehatan
manajemen higiene menstruasi perlu
diberikan. kepada remaja-remaja putri
supaya kebersihan diri bisa dijaga dengan

baik. Guna menciptakan perilaku
tersebut, perlu diberikan pendidikan
kesehatan Khususnya kesehatan

reproduksi. Jika pengetahuan meningkat,
diharapkan timbul sikap positif dalam
menjaga manajemen higiene menstruasi
yang menjadi dasar terbentuknya perilaku
menjaga personal hygiene (Abdimas
Santika, 2020).

SIMPULAN

Hasil gambaran pengetahuan remaja
tentang pengertian konsep remaja Di SMK
Isda Babakan Kabupaten Cirebon Tahun
2024, yaitu paling banyak berpengetahuan
baik berjumlah 70 responden (58,3%),
tentang pernikahan dini Di SMK Isda
Babakan Kabupaten Cirebon Tahun 2024,
yaitu paling banyak berpengetahuan
cukup berjumlah 50 responden (41,7%),
tentang dampak pernikahan dini Di SMK
Isda Babakan Kabupaten Cirebon Tahun
2024, yaitu paling banyak berpengetahuan
cukup, tentang Faktor Yang
Mempengaruhi Pernikahan Dini Di SMK
Isda Babakan Kabupaten Cirebon Tahun
2024, yaitu paling banyak
berpengetahuan  baik  berjumlah 64
responden (53,3%) dan tentang Cara
Menjaga Organ Reproduksi Di SMK Isda
Babakan Kabupaten Cirebon Tahun 2024,
yaitu paling banyak berpengetahuan baik
sebanyak 74 responden (61,7%).

SARAN

Diharapkan hasil penelitian ini
dijadikan sebagai bahan masukan dalam
rangka perencanaan program kesehatan
terutama kesehatan reproduksi remaja.

Adanya penambahan referensi yang
berkaitan dengan pengetahuan remja



tentang dampak pernikahan dini bagi
kesehatan reproduksi. Dimana tingkat
pengetahuan remaja bisa digunakan untuk
menunjangpenelitian-penelitian
berikutnya. Selain itu analisis ini bisa
digunakan menjadi bahan masukan untuk
sumber pustaka penelitian diperpustakaan
kampus.
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